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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Kontekstualisasi 

Nilai Tarbiyah Pada surah Al-Ma’un Dalam Pengamalan Spiritual Jama’ah Di 

Majelis Dzikir As-Samawaat Al-Maliki” dapat disimpulkan bahwa bentuk 

macam-macam metode yang diterapkan di Majelis Dzikir As-Samawaat Al-

Maliki merupakan amalan-amalan yang sudah jelas diajarkan sesuai dengan 

ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Dari amalan-amalan Habbluminallah 

hingga amalan-amalan Habbluminannas. 

Dari konteks secara spiritual, kontektual, dan sosial diamalkan dengan 

maksud dan tujuan dalam mengamalkan konsep Amar Ma’ruf nahi munkar. 

Dan dalam konteks kandungan surah al-Ma’un sendiri dapat membangun dan 

mengingatkan manusia secara sifat spiritual dan sosial, diantaranya adalah 

untuk saling berbagi kepada pihak yang membutuhkan atau yang kurang 

beruntung, serta membangun rasa semangat ibadah shalat. Yang dimana, shalat 

merupakan tiang agama setelah pondasi mengucap dua kalimat syahadat.  

Dan dari metode-metode yang diamalkan diantaranya adalah berdzikir, 

bermuhasabah, membaca dan mentafsir Al-Qur’an, dan bentuk sosial yang 

diajarkan dari seorang mursyid kepada para jama’ah di Majelis Dzikir As-

Samawaat Al-Maliki. Semua amalan yang diamalkan dalam majelis adalah 
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bertujuan untuk menauladani sifat-sifat dan semangat perjuangan Rasulullah 

SAW. Bukan hanya menanamkan Pendidikan islam secara spiritual melainkan 

juga menanamkan Pendidikan islam secara sosial dalam diri. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan dengan 

keterbatasan penulis dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa 

saran yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Lebih memperluas informasi terkait kegiatan pengamalan-pengamalan 

yang dilakukan sesuai dengan syari’at secara daring (online) maupun 

luring (offline), sehingga dapat merangkup semua kalangan Masyarakat 

terkhusus masyarakat kota. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini masih bersifat sederhana dan 

masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan. Maka daripada itu, 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti secara lebih rinci, 

terutama pada nilai-nilai tarbiyah serta panduan-panduan yang diamalkan 

di Majelis Dzikir As-Samawaat Al-Maliki. 

 

  


